BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Dasar penentuannya adalah karena penelitian ini terarah pada pemecahan
jnasalah masa sekarang yaitu pengkajian cemooh yang digunakan olch masyarakat
TJngkal kecamatan Conggeang kabupaten Sumedang.

Data-data yang terkumpul baik melalui observasi maupun wawancara setelah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dianalisis secara kualitatif kemudian

diinterpretasi dan disimpulkan.

B. Sumber Data

Penelitian ini bersifat kualitatif. Data penelitian berupa aktivitas berbahasa
lisan masyarakat desa Ungkal kecamatan Conggeang kabupaten Sumedang dalam
berbagai situasi. Dengan demikian, sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata
dan tindakan masyarakat desa Ungkal dalam beraktivitas kebahasaan khususnya
dalam berkomunikasi lisan. Selain penduduk Ungkal, Untuk mengetahui  efek
penggunaan cemooh, peneliti juga mengambil data kebahasaan yang berkait dengan

penggunaan kata-kata cemooh ungkal dari penduduk di sekitar desa Ungkal.






C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penclitian ini adalah aktivitas kebahasaan seluruh penduduk
desa Ungkal yang berjumlah 145 kepala keluarga dengan 707 jiwa dan masyarakat di
sekitar Ungkal yang pernah dicemooh oleh masyarakat desa Ungkal.
2. Sampel

Sampel dalam penclitian ini diupayakan dapat menjaring sebanyak mungkin
informasi mengenai cemooh ungkal dari berbagai sumber. Tujuannya adalah untuk
merinci kekhususan penggunaan kata-kata cemooh masyarakat Ungkal. Sampel yang
peneliti gunakan adalah sampel purposif (purposive sumpling). Seperti  yang
disampaikan Moleong (2001:164) “... pada penelitian kualitatif, tidak ada sampel
acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sample)” Selajutnya masih menuiut
Moleong sampel bertijuan dapat ditandai dengan hal-hal berikut: 1) rancangan
sampel: sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu, 2) pemilihan
sampel secara berurutan: penambahan sampel dipilih untuk memperluas informasi
dari sampel sebelumnya, 3) penyesuaian berkelanjutan dari sampel: sampel didipilih
atas dasar fokus penelitian, dan 4) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan:
Jumlah sampel ditentukan dengan pertimbangan informasi yang dipertukan.

Dengan demikian, dalam penelitian ini, peneliti tidak menentukan jumlah
sampel sebelum penelitian berlangsung. Pemilihan sampel bergantung pada temuan-
temuan di lapangan yang dikaitkan dengan fokus penelitian yakni situasi kebahasaan,

gaya bahasa, konsep sumber penciptaan dan model komunikasi. Jumlah sampel



ditentukan oleh tingkat tercukupinya informasi mengenai cemooh ungkal yang

terkumpul.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumnulan data dari berbagai sumber data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara.
1. Observasi

Observasi dilakukan terhadap situasi kebahasaan penduduk Ungkal. Yang
menjadi objek perhatian penulis saat observasi adalah aktivitas kebahaszan penduduk
dalam berbagai situasi yang audio dan atau visual. Kegiatan ini ditujukan untuk
memperoleh data mengenai situasi kebahasaan penggunaan cemooh oleh penduduk
Ungkal. Situasi kebahasaan yang diamati meliputi siapa yang berbicara kepada siapa,
di mana, kapan, apa dan dengan tujuan apa dia berbicara. Untuk pengamatan tujuan
pembicaraan, yang diamati secara langsung adalah tujuan umum pembicaraar.
Tujuzn khusus dari kalimat-kalimat yng mungkin mengandung cemooh ungkal
dianalisis kemudian.

Ilal vang diamati dari pembicara sclain siapa dan jabatannya, juga
penampilannyva termasuk cara berpakaian. Pengamatan nenampilan ini dilakukan
untuk melihat kemungkinan cemooh dilakukan sccara tidak langsung mengingat
cemooh ungkal biasa dilakukan seperti itu. Berikut ini ilustrasi mengapa pengamatan
penampilan termasuk cara berpakaian harus dilaksanakan untuk mengetahui

keberadaan kata-kata cemooh.
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Saat penulis menunggu di sebuah warung ada seorang kakek yang berbicara
pada temannya, “Neangan lauk emas beureum tapi teu manggih, nu aya teh malah
lauk emas koneng’. Mencari ikan mas merah tapi tidak ada, yang ada malah ikan
mas kuning.’

Secara sepintas kalimat tersebut tidak mengandung cemooh. Kalimat yang
terlontar dari seorang kakek tersebut adalah kalimat yang wajar muncul dalam
komunikast sehari-hari. Tidak ada yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut
ditujakan untuk mencemooh sescorang. Namun, saat memperhatikan pakaian vang
penulis gunakan saat itu, baru penulis menyadari bahwa sebutan ikan mas kuning itu
sebenarnya dityjukan pada penulis yang waktu itu memakai baju xuning terang.
Cemooh tersebut tidak akan diketahw bila pakatan peneliti tidak teramati.

Saat observasi, peneliti dibantu dengan penggunaan alat perekam (vape
recorder), kamera, dan catatan.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada masyarakat desa Ungkal termasuk para tokoh
Ungkal. Sciain kepada mereka, wawancara dilakukan pula kepada orang-orang yang
tinggal di daerah sekitar Ungkal. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui yang
telah pernah dicemooh oleh orang-orang Ungkal. Untuk hal yang kedua, peneliti
mengadakan wawancara dengan orang-orang yang tinggal di sekitar Ungkal.

Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui sejarah keberadaan cemooh

pada masyarakat Ungkal, tujuan penggunannya, bentuk, konsep sumber penciptaan
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cemooh Ungkal, dan hal lain yang tidak didapat dari hasil observasi atau untuk
mengembangkan hasil observasi.
Dalam kegiatan ini peneliti dibantu dengan penggunaan alat perekam (tape

recorder), kamera, dan catatan.

D. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan perumusan masalah, ada 5 masalah yang perlu dijawab melalui
penanalisisan data ini. Data yang diperoleh, peneliti analisis dengan cara-cara sesual
dengan masalah yang telah dirumuskan tersebut. Masalah yang telah dirumuskan d1
atas berkait dengan situasi penggunaan cemooh, gava bahasa yang digunakan, konsep
vang dijadikan sumber penciptaan cemooh, model komunikasi yang digunakan, dan

kemampuan masyarakat Ungkal mencemooh dalam bahasa Indonesia.

1. Situasi penggunaan kata-kata cemooh

Untuk mengetahui situasi penggunaan cemooh, penceliti menganalisis data
berdasarkan kajian sosiolinguistik yakni dari segi siapa kepada siapa, kapan, di mana,
apa, dan dengan tujuan apa kata-kata cemooh itu diucapkan. Secara lebih rinci,
penganalisisan situasi penggunaan cemooh ini, peneliti bagi ke dalam 4 bagian yakni
siapa kepada siapa (pembicara dan lawan bicara). di mana (tempat), kapan (latar
komunikasi), apa (topik yang dicemooh), dan tujuan penggunaan cemooh.

Untuk menegetahui siapa kepada siapa, peneliti meninjaunya dari segi latar

belakang pencemooh (pembicara) dan yang dicemooh (lawan bicara). Apakah



pencemooh penduduk Urgkal atau bukan, demikian pula yang dicemooh apakal dia
penduduk Ungkal atau bukan. Selain itu penulis juga meninjaunya dari segi pekerjaan
baik pencemooh maupun yang dicemooh.

Untuk mengetahui di inana (tempat), peneliti meninjaunya dari tempat saat
kata-kata cemooh diucapkan, misalnya di pemukiman penduduk, warung, kantor, dsb.

Untuk mengetahui kapan (latar komunikasi), pencliti meninjaunya dari scgi
latar yang memunculkan kata-kata cemooh diucapkan. Kata-kata cemooh mungkin
muncul Kkarena seseorang melihat sesuatu yang menarik atau  mungkin juga
merupakan respon atas pertanyaan dalam situasi komunikasi wajar.

Unfuk mengetahui apa yang dicemooh, peneliti menganalisisnya berdasarkan
materi cemooh dengan melihat bagaimana bentuk tubuh orang yang dicemooh,
tingkah laku, pakaian, atau kelengkapan lain yang memiliki kekhususan tertentu.

Untuk  mengetahui lyuan penggunaan kata-kata cemooh, peneliti
menganalisisnya berdasarkan jawaban langsung pencemooh dalam  wawancara.
Apabiia pencemooh tidak bertemu langsung, peneliti mencoba mencarinya dengan
bertanya kepada penduduk lain yang diperkirakan dapat mewakili pencemooh.

Penganalisisan situasi penggunaan cemooh itu dapat dilihat dari contoh
berikut.

Data : Saat peneliti menunggu di sebuah warung ada scorang kakek yang berbicara
pada temannya, “Neangan lauk emas beureum tapi teu manggih, nu aya ter malah
lauk emas koneng’. Mencari ikan mas merah tapi tidak ada, yang ada malah ikan

mas kuning.” Saat perjalanan pulang baru peneliti menyadari bahwa sebutan ikan mas
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kuning itu sebenarnya ditujukan pada penulis yang waktu itu memakai baju kuning
terang.

Penganalisisan:

a. Siapa kepada siapa (pembicara dan lawanbicara)

Dalam data di atas cemooh diucapkan oleh seorang penduduk Ungkal kepada
peneliti. Dengan demikian, kata-kata cemooh diucapkan oleh penduduk Ungkal yang
pekerjaannya tidak diketahui kepada seorang tamu dengan pekerjaan
pelajar/mahasiswa.

b. Di mana (tempat)

Kata-kata cemooh diucapkan di sebuah warung di daerah Ungkal.
c. Kapan (latar komunikasi)

Kata-kata cemooh muncul saat seorang kakek melihat pakaian penulis yang
berwarna kuning terang.

d. Apa (topik yang dicemooh)

Kata-kata cemooh ditujukan terhadap baju lawan bicara yang berwarna
kuning terang.

e. Tujuan penggunaan

Tujuan pencemooh tidak diketahui secara langsung dari yang bersangkuian
karena penulis tidak mengetahui telah dicemooh. Namun, tujuan pencemoch

diungkapkan penduduk lain yang mengatakan bahwa cemooh di atas hanya iseng.



2 Gaya Bahasa yang digunakan

Dalam penganalisisan gaya bahasa peneliti menggunakan data berdasarkan kosa
kata yang diucapkan pencemooh setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui gaya bahasa yang digunakan dalam cemooh Ungkal, peneliti
menganalisisnya berdasarkan peninjauan dari sudut bahasa. Peninjauan dari sudut ini;
paya bahasa dapat dibedakan berdasarkan pilihan kata. nada, struktur kalimat, dan
langsung tidaknva makna. Namun, peninjauan gaya bahasa dari sudut nada, tidak
peneliti kemukakan mengingat peninjauan dari segi ini mengarah pada gaya bahasa
dalam wacana, sedangkan data yang diteliti terbatas pada kalimat. Dengan demikian,
penganalisisan gava bahasa dalam cemooh Ungkal ditinjau berdasarkan tiga hal yakni
berdasarkan pilihan kata, struktur kalimat, dan langsung tidaknya makna.

Untuk mengetahui gaya bahasa berdasarkan pilthan kata, peneliti
menganalisis data dengan melihat kata-kata vang digunakan sesuai konteks
senggunaan  cemooh. Beradasarkan pilihan kata ini, gaya bahasa dapat
dikelompokkan ke dalam gaya bahasa resmi, tak resmt, dan percakapan.

Untuk mengetahui gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, peneliti
menganalisis data dengan cara memperhatikan penempatan unsur kalimat yang
dipentingkan dalam sebuah kalimat.

Untuk mengetahui gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna,
peneliti menganalisis data dengan melihat informasi vang ingin disampaikan

pembicara dengan kata-kata yang dia gunakan untuk mengungkapkannya.
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Penganalisisan gaya bailasa dalam kata-kata cemooh ungkal dapat dilihat dari
contoh berikut.

Data : Saat pencliti menunggu di scbuah warung ada scorang kakek yang berbicara
pada temannya, “Neangan lauk emas beureum tapi teu manggih, nu aya teh
malah lauk emas koneng". Mencari ikan mas merah tapi tidak ada, yang ada
malah ikan mas kuning’ Saat perjalanan pulang baru peneliti menyadari
bahwa sebutan ikan mas kuning itu sebenarnya ditujukan pada peneliti yang
waktu 1tu memakai baju kuning terang.

Penganalisisan:

a. Berdasarkan piiihan kata

Dalain data di atas, cemooh diungkapkan di sebuah warung dalam percakapan wajar,

sehingga gaya bahasa yang digunakan pun merupakan gaya bahasa percakapan.

b. Beradasarkan struktur kalimat

Dalam data di atas tidak ada satu kata pun yang memperiihatkan penekanan pada

bagian tertentu, sehingga kepentingan unsur satu dengan yang lainnya tfdak

menonjol. lkan mas kuning (untuk baju kuning) yang sebenarnya menjadi penekanan
maksud kalimat tidak ditempatkan dalam posisi yang istimewa.

¢. Berdasarkan langsung tidaknva makna

Dalam data di atas baju kuning terang dinyatakan dengan ikan mas kuning. Dengan

demikian, terdapat gaya bahasa perbandingan langsung (metafora) dalam cemooh

tersebut.



3. Konsep vang menjadi sumber penciptaan cemooh

Untuk mengetahui konsep yang meajadi sumber penciptaan cemooh, penelidi
menganalisisnya berdasarkan konsep vang dijadikan acuan pembicara dalam
mencemooi. Konsep ini-dapat dikelompokkan ke dalam kelompok manusia, makhluk
bernvawa. kehidupan, benda, terestrial, substansi, energi, kosmos, dan ke-ada-ar.

Penganalisisan konsep vang menjadi sumber penciptaan cemooh Ungkal
dapat ditthat aari contoh berikut.

Data : Saat peneliti menunggu di sebuah warung ada scorang kakek yang berbicara
pada temannva, “.Neangan lauk emas beureum tapi teu manggih, nu aya reh
malal lauk emas koneng . Mencari ikan mas merah tap: tidak ada, yang ada
malah itkan mas kuning.” Saat perjalanan pulang baru peneliti menyadarn
bahwa sebutan ikan mas kuning itu sebenarnya ditujukan pada peneliti yang
waktu 1t memakai baju kuning terang.

Penganalisisan:

Dalam data di atas cemooh mengambil konsep ikan mas. Dengan demikian,
konsep vang dijadikan sumber cemooh pada data tersebut termasuk kelompok

makhluk bernyawa.

4. Model Komunikasi
Untuk mengetahui model komunikasi dalam penggunaan cemooh Ungkai,

penclliti menganalisisnya berdasarkan model proses komunikasi Kotler seperti

yangtelah diuraikan pada bab 1L
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Dari model proses komunikasi tersebut tampak bahwa keberhasilan suatu
komunikasi dapat dilihat dari sampainya message yang disampaikan sender.
Sampai atau tidaknya message atau pesan akan tampak pada responsse dari
receiver. Dengan demikian, untuk mengetahui model komunikasi penggunaan
cemooh Ungkal, penulis menganalisisnya berdasarkan sampai tidaknya pesan
komunikator kepada komunikan.

Sampai tidaknya pesan ini dapat terlihat dari bagaimana komunikan
merespons pesan pada saat komunikasi berlangsung. Data akan memperlihatkan
bagaimana setiap pesan ditanggapi atau direspons oleh komunikan.

Penganalisisan konsep yang menjadi sumber penciptaan cemooh Ungkal
dapat dilihat dari contoh berikut.

Data : Saat peneliti menunggu di sebuah warung ada seorang kakek yang
berbicara pada temannya, “Neangan lauk emas beureum tapi teu
manggih, nu aya teh malah lauk emas koneng”. Mencari ikan mas
merah tapi tidak ada, yang ada malah ikan mas kuning.” Saat perjalanan
pulang baru peneliti menyadari bahwa sebutan ikan mas kuning itu
sebenarnya ditujukan pada peneliti yang waktu itu memakai baju kuning
terang.

Penganalisisan:

Pesan yang ingin disampaikan: Baju peneliti berwarna kuning terang.

Respons : tak ada reaksi.

Tidak adanya respons di atas memperlihatkan ketidakpahaman lawan

bicara dalam memahami pesan yang sesungguhnya disampaikan komunikator.
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Dengan demikian, terjadi kegagalan dalam komunikasi. Bila dihubungkan dengan
model komunikasi Kotler maka terjadi noise atau gangguan yang menyebabkan
komunikasi tersebut gagal.
5. Kemampuan mencemooh dalam bahasa Indonesia

Untuk mengetahui kemampuan penduduk Ungkal mencemooh dalam
bahasa Indonesia, peneliti melihatnya dari bahasa yang digunakan saat
mencemooh serta hasil wawancara dengan penduduk. Penganalisisan bagian ini

tidak dilihat per satu data, melainkan secara keseluruhan.

F. Instrumen Penelitian

Seperti vang telah dikemukakan di bagian awal. penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan wawancara. Peneliti dalam hal ini bertindak
langsung sebagai pengamat dan pewawancara. Sebelum pelaksanaan observasi
dan wawancara di masyarakat, peneliti menyusun pedoman observasi dan
wawancara. Hal ini dilakukan agar pada saatnya, peneliti dapat mengumpulkan
data selengkap mungkin sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Pedoman tersebut

disusun dalam bentuk tabel seperti yang tertera pada bagian berikut.



1. Kisi-kisi pedoman pengumpulan data
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TABEL 3.1
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PENDUDUK UNGKAL
No. Masalah K(;l)lilg:l l;eankianng Nomor Soal Keterangan
1. | Sejarah . latar belakang 1,2,3,4,5,6
. perkembangan
. penyebar
2. | Situasi . orang yang meng-| 7,8,9, 10,11, 12, 16,
Kebahasaan gunakan cemooh 17, 18, 19, 20, 21, 23,
. waktu penggunaan 26, 27, 28, 29, 30, 31,
. tempat penggunaan | 32, 33, 39, 40, 41, 42,
. tujuan penggunaan | 43, 44, 45, 46, 47, 48,
.orang yang di-| 49,50, 51,52,53, 54
cemooh
3. | Deskripsi . konsep 14, 15, 23, 24, 35. 36
Cemooh Ungkal . bentuk
4. | Model . pesan yang di- | 12,14, 16, 17, 21, 23,
Komunikasi sampaikan 25, 26, 33, 35, 37, 38
.cara penyampaian
pesan
. respons komunikan
5. | Kemampuan . alami 13, 22, 34, 55, 56, 57
Menggunakan . dikondisikan
Cemooh dalam
Bahasa Indnesia




TABEL 3.2

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA PENDUDUK DI LUAR DESA UNGKAL

51

No. Masalah Komponen yang Ditanyakan Nomor Soal Keteranganj
[. | Situasi | a. orang yang menggunakan cemooh | 1.2, 3, 4, 5,
Kcbahasaan | b. waktu penggunaan 11
© C. lempat penggunaan
d. tujuan penggunaan
- e, orang yang dicemooh
2. | Deskripsi a. konsep 0,8
! . |
' Cemooh Ungkal | b. bentuk
i i
3. Mode! Ca. pesan yang ingin disampaikan {5, 7.9, 10,
| Komunikasi . komunikator bEo 12, 13,
! i
1 I'b. cara penyampaian pesan 14,15
|
[‘ . c. respons komunikan
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TABEL 3.4
PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PENDUDUK DI LUAR DESA UNGKAL

57

No. Pertanyaan Responden Lokasi

|

Keterangan '

1. | Pemahhah Anda dicemooh i

orang Ungkal?

2. Olch siapa?

3. Kapan itu terjadi?

4. Di mana peristiwa itu terjadi?
5. | Apa yang menjadi bahan

cemoohan?

6. Apa yang dia katakan?

7. Bahasa apa yang digunakan
saat 1tu? -

8. Bagaimana kejadtannya?

9. | Mengapa Anda menganggap

itu cemoohan?

10. | Apakah Anda  merasakan
cemoohan itu?

11. | Bagaimana reaksi Anda?

12. | Apakah Anda tersinggung?

13. | Apakah Anda marah?

14. | Apakah Anda menganggap
mereka  benw-benar men-
cemooh untuk  mengejek
Anda?

15. | Apakah Anda menganggap

mercka  mencemooh  karena

iseng?

—_—




8¢

(L)

uedueialoyN

1SEYO]

uopuodsoy]

eARQOS

(t) (£)

qepLL A
suodsay]

ISVAUIASHO NVINOA

SE1dAV.L

Jyoowad ueyeund3usw

neutei(] suek Ya2lqO

tphut 41qo] JueA Juelo uesudp eiediqiaq jeeS | 9
Jloowsd

upyeungduoul Yeue uejusp eBIROIQIdG JeRS | ¢
JJoodd ueyeunggusw

neuLoylp fueA Jueio uefuop eIedIQISQ JRRG | b
Jootudd upyeundduaw

en 1qap duek Jueio uesudp eIRdIQIOQ JBRS | €
¢ yoouwad

ueNeunggusaw en) Juelo uedudp viedlqlaq jeeg | g
¢loowad ueyeungdgusw

uewd)  uejusp  eIROIQIDqQ BRG] ]

W@ (1)

‘ON

ISBAIISQO URWOPd] 7




I

JBuncuep vIpddS UBNNYR[IP ULHOOWR) | L]

Jojosuaui uereyedioq erediquisd | ‘91

JSnSnyY yisyaaq eredlquisd | ‘Gl

(seys ueyeseradiaq eieolquind |yl
Jyoowds

ueyeundguow  eIssuopu]  eSeyeqldq  jeeS | ¢l

Jyoouad ueyeundguaul epung eseyeqiaq jeeS | 7l
Jyoouwad

ueyeungJuow  Juniem 1p  eIediqleq  JeeS | []
Jyoourad

ueyeungguaw esap jeder-jedel 1p vIed1q1aq JBRS | 01
(OOWdd ueyeuUNIFUALL

ueifeduad  jedwey  1p  BIRDIQIDQ  JERS | 6

¢ OOWdd UBNeUNIZusUI Rl Ip viedlqlaq jeeg | '8
Jyoowad

ueyeungSuawr nwey uedusp eIedIqIdq JeRS | L

0, (9) © (©) @© (1)













